BAB VI

DINAMIKA PROSES PEMECAHAN MASALAH

DAN PERENCANAAN PROGRAM

Pengemb ingkali melibatkan

perencanaan, vitas pembuatan

program atau syarakatan yang bertuju ningkatkan taraf

hidup dan aan sosial masyarakat. Perencanaan buah proses

nentukan keberhasilan suatu tinda

an usaha secara sadar, terorganis menerus
alternatif yang terbaik dari sej ernatif yang ada
untuk mencapa

. Perencanaan juga sebagai kegiatan

ilmiah yang m na adanya yang

ditujukan untuk mencari jalan k kan masalah.**

Perencanaan sosial memiliki kaitan yang erat dengan perencanaan
pelayanan sosial. Demikian, meskipun perencanaan sosial masih sering diartikan
secara luas, kerentanan sosial pada hakekatnya menunjuk pada perencanaan
pelayanan kesejahteraan. Tujuan perencanaan program sendiri adalah, agar
masyarakat mampu merubah keadaan sebelumnya dan meningkatkan kondisi

kesejahteraan atau taraf hidup yang lebih baik dari masyarakat yang bersangkutan.

* Edi Suharto. “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat” (Bandung: Rafika
Aditama, 2010) Hal.71-72
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Pada dasarnya ada hubungan timbal balik antara perilaku sosial dengan kodisi
lingkungan dan sebalikya. Pola perilaku sosial di pengaruhi oleh karakteristik dan
kualitas lingkungan dan sebaliknya pola perilaku sosial juga mempengaruhi

karakteristik dan kualitas lingkungan.*

Dari permasalahan yang ad Kemudi, maka peneliti mengajak
cahkan masalah

dan menciptak i un beberapa hal-

A. DIA ANG PROBLEM LINGKUNGA

litih sudah lama menetap di lokasi

at, akhirnya peneliti dan para Loc

problem p gan. Sehingga pada tanggal er 2014 peneliti

mengadak . Ketepatan yan uga berlangsung

latihan sa mah Khoirotun

Nisa’ (43 tahun). Ibu-ibu in setiap 2 minggu sekali. Latihan
ini diawali pada pukul 01.00 siang dan biasanya berakhir pada pukul 02.30
sore. Dan saat pukul 02.30 dirasa cukup untuk latihan, Wiwik yang termasuk
pada anggota samroh tersebut meminta para ibu-ibu untuk tetap di tempat.
Wiwik memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menjelaskan maksud

dan tujuannya. Setelah selesai peneliti memberikan penjelasannya, FGD

kembali di serahkan pada Wiwik.

** Suyoto Usman. “Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998).Hal. 227
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Wiwik menjelaskan pada warga yang datang dan sebagian kecil dari
mereka juga yang bertetangga dengan Khoirotun nisa’, bahwasannya setelah
peneliti menetap beberapa hari di Desa Kemudi ini peneliti dan para Local

Leader yang pada saat itu juga di sebutkaan bahwa Local Leader-nya adalah

linkungan. iwi j a analisis permasalahan yang
dilakukan dan mengikuti

kehidupan masalahan yang

diungkapk sebenarnya sudah di bahas bersat n Local Leader,

oleh Wiwik membantu peneliti untuk ikan pada

awah ini adalah gambar FGD s : tentang

jan masyarakat.

3 -
S W A

== /

= =R

Gambar 15 : FGD Bersama Masyarakat Setelah - Latihan Samrohan

Setelah dijelaskan oleh Wiwik, akhirnya masyarakat mengerti masalah

yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan mereka menyadarinya. Hanya saja
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mereka pura-pura tidak mengerti dan cuek dengan keadaan dan masalah yang
ada ini. Dalam pembicaraan sebelumnya antara peneliti dan Wiwik
membicarakan tentang masalah lingkungan dalam pembuangan sampah

warga yang tidak tepat ini, ternyata Wiwik membenarkan permasalahan itu,

karena memang masalah ters eperti sudah menjadi budaya pada

masyarakat desa. Keadaal g dipandang kurang indah ini
sudah dia i juga akhirnya
enghiraukan bahw. esar yang akan
salah sepele yang mereka laku
oleh peneliti  Wiwik mengaj at untuk

mecahan masalah yang mereka hada dan kali

ini m idak lagi menyepelekan masalah dan mereka

ncanakan pemecahan m a-sama dengan
peneliti.

Mas asalah tersebut.
Awalnya Aslakha (43 ta mengusulkan tentang larangan
pembuangan sampah di sungai. Setelah itu Evi (42 tahun) menambahkan,
jika mereka melanggar akan dikenakan sanksi. Wiwik yang menghandel
FGD tersebut menampung dan menjawab usulan dari Aslakha tersebut.
Sebelumnya sudah ada larangan seperti itu, tetapi masyarakat masih

membuang sampah di sungai. Siapa yang tahu juga kalau ada orang yang

membuang sampah di tepi sungai atau di sungai tersebut. Akhirnya
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pembuangan sampah tersebut masih berlaku dan masih dilakukan oleh
masyarakat sehingga sekarang.
Setelah itu terdengar usulan lagi dari mbak Erma (33 tahun) yang

memberikan suaranya

get langsung dilarang buang sampah
antun nyapu langsung di beto ten
ngertian riyen soal pembuangan
en kali. Dadose
ah ten kali niku

“ Tiang-tiang niku mb
ten kali, soale bedinte
kali. Tiang e niku sa

ntuk membuang
elesai menyapu
arusnya diberi

I, soalnya setiap hari I
wa ke sungai. Orang-oran
ulu tentang pembuangan sampah di
di sungai. Jadi orang-orang itu fah erti kalau
ah di sungai itu ada akibatnya, begi

k Erma ini mengatakan demikian, la atu warga

narkan pendapat Erma terse ik yang masih

iti juga akhirnya menj

yang suda iwik dan Umu
Khasanah. Dari pohon ma: a menghasilkan harapan-harapan
dari masyarakat yang dapat menjadi rujukan sebagai pemecahan masalah

tersebut.
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Skema

Pohon Harapan®

( ) ( MMasvarakat tidalk mudah
Tidak terjadi banjir terserang penyakit
. A e -y
t t
( A [ Lingloungan vang bersih h
Lingkungan terjaga dan sechat

Lingkungan Sehat Tanpa Sampah

Adanya pengelolaan dan
pemanfaatan sampah

Adanya pengetahuan
masyarakat dalam
mengelola sampah

Masyarakat membuang
sampah pada tempatiyra

a Tingginya kesadaran N

masyaralat alcan manfaat
lingkungan wang bersih
dan sehat

i

Adanya sharing tentang
manfaat lingkungan bersih
dan sehat dari pihak yang

terkait

Adanya pengetahuan
bagaimana cara mengelola
sampah

Dari pohon masalah pada bab sebelumnya, sehingga dapat mengurai
pohon harapan di atas. Dari yang tergambar di pohon masalah yang menjadi

problem utama adalah lingkungan yang tercemar di karenakan oleh sampah,

* Sumber : FGD Bersama Masyarakat Desa Kemudi Pada Tanggal 29 Nopember 2014.
Yang beranggotakan : Wiwik, Umu Khasanah, Khoirotun Nisa’, Aslakha, Evi, Erma, Endang,
Khotijah, Muslikha, Indah, Nuriz, Khoiri, Mashudan, Achmadi, wahid.
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maka pada pohon harapan diharapkan lingkungan sehat tanpa sampah. Dalam
mencapai tujuan maka dtuhkan proses usaha dalam mencapai cita-cita
tersebut. Sebelumnya masyarakat membuang sampah sembarangan dan tidak

adanya pengelolaan sampah sesehingga menyebabkan lingkungan tercemar

mengakibatkan masyarakat terserang penyakit dan pastinya

menciptakan lingkungan y

Kali ka harus ada
pengelolaa g tepat, karena banyak sampah sudah di
kelola tet lum tepat, jadi masih tercemar nya sampah
dalam mengelola dan memanfaatk
yak pengetahuan dalam mengelo

sampah ik dan benar.

Mas nya serta merta ah saja, namun

bisa menj getahuan dalam
mengelola sampah, untuk penyeluhan dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang mengelola sampah yang baik dan benar.
Sehingga yang awalnya lingkungan kotor dan tercemar yang mengakibatkan
masyarakat mudah terserang penyakit, maka dalam riset ini diharapkan
masyarakat tidak hanya membuang sampah sembarang, tetapi juga bisa sadar

dan mengetahui bagaimana mengelola sampah yang benar.

Selain tidak mudah terserang penyakit, lingkungan sehat tanpa sampah

juga dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, indah, dan enak
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dipandang. Jika lingkungan yang kita tepati bersih dan sehat maka pikiran
pun bersih dan sehat pula, tidak ada kecemasan dan pastinya nyaman. Jika
dalam pohon masalah salah satu penyebab lingkungan tercemar adalah

masyarakat yang membuang sampah sembarangan, maka pada pohon harapan

ini masyarakat diharapkan masy sadar akan manfaat lingkungan bersih

dan sehat, sehingga mere mpah pada tempat yang sudah
disediakan dan tidak sehat.

Dalam me dari pihak-pihak

yang terka masalah pentingnya lingkung rsih dan sehat,

a mengerti bahwa lingkungan yang b t tersebut

DINAMI DAN

PEMECA

PERENC

1. Perencanaan Sharing rsih

Dalam merencanakan sharing lingkungan ini bertepatan pada
tanggal 29 Nopember 2014. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa
perencanaan ini berlangsung setelah latihan samroh di rumah Khoirotun
Nisa’. Lalu salah satu anggota dalam FGD tersebut memberikan ide
bahwa sebenarnya masayarakat tidak bisa langsung merubah kebiasaan
mereka dengan melarang mereka untuk membuang sampah di sungai

atau hanya di tepi sungai saja, tetapi orang-orang perlu pengertiang,
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pemahaman tentang lingkungan hidup. Bagaimana akbibatnya jika
pembuangan sampah tersebut masih berjalan sehingga sekarang, maka
dari penuturan dari Erma yang memberikan ide memberikan sharing

tentang lingkungan akhirnya mereka sepakat untuk mengadakan sharing

lingkungan kepada masyara
kungan peneliti,
Wiwik juga

r, karena setiap

acara yang menyangkut dengan i K atau acara

bekerja sama dengan karang taruan taruan

ota yang masih muda mereka juga b

dan juga

menjalankan acara, dan itu erbukti dengan

elumnya. Begitulah Wiwik.

pala desa untuk
mengadakan acara sh an sehat, guna untuk memberi
penyadaran pentingnya melestarikan lingkungan hidup, bahayanya
membuang sampah di sungai, menjaga lingkungan agar tetap sehat dan
bersih, dan juga bagaimana cara hidup sehat, bersih dan mampu
bersanding dengan alam. Anwar yang ditemani dengan peneliti menemui
lurah di rumahnya, setelah kami bertemu, kami menjelaskan maksud dan
tujuan kami datang menemui beliau, dan beliau senang mendengar

rencana kegiatan program yang akan kami laksanakan dan akhirnya

beliau menyetujui. Sebenarnya beliau sudah sedikit resah tentang
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masyarakat yang membuang sampah di sungai, sehingga sekarang pak
Mukhlasin yang dikenal rama dengan masyarakatnya ini masih
mengupayakan agar masyarakat tidak lagi membuang sampah di sungai.

Pernah Mukhlasin ini menentukan untuk semua pembuangan sampah di

buang di satu tempat saja y. | belakang balai desa, tetapi sepertinya

cara tersebut juga masi il, meski begitu semangat beliau
masih jabatan sebagai
lurah i ensejahterahkan memberdayakan
. Beliau sangat memperhatika sah dari warga

yang mereka inginkan agar bisa berdaya

ya pada tanggal 9 Desember 201 a karang

jukan permohonan kepada Kepal esehatan untuk

ahan atau sharing akan “Menjaga

Lingk Alam”. Surat

permohonan tersebut disetujui oleh kepala Desa
Kemudi yaitu Mukhlasin. itu ketua karang taruna sendiri dan
salah satu anggota karang taruna lainnya yaitu Rusdi (28 tahun)
berangkat ke Dinas Kesehatan, dari cerita katua karang taruna yaitu
Anwar (30 tahun), pihak Dinas menerima permohonan dengan mudah,
karena permohonan sharing lingkungan bersih ini sangat dianjurkan oleh
pemerintah kota. Pasalnya pemerintah kota memang ingin memperbaiki

lingkungan di wilayah Gresik, selain itu sharing ini juga sangat

bermanfaat bagi warga desa sendiri dan anak cucu mereka kelak.
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Setelah semua dipersiapkan, keputusannya bahwa sharing
lingkungan bersih ini akan dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2014
yang bertemakan ‘“Menjaga Lingkungan Bersih Dan Sehat Serta

Melestarikan Alam” dan akan dihadiri narasumber dari Dinas Kesehatan

Kabupaten Gresik.
2. Perencanaan Pemanf ong Untuk Pembuatan Taman

Toga

18 Desember 2014

penyelenggara

ingkungan bersih ini mengadakan tentang acara

sung pada tanggal 17 Desember ke karang

saat itu juga menjabat sebagai ketu iwik ini

panitia yang lain yang dida leh peneliti ini

i acara. Di dalam ev rangan dan yang

anjutnya. Dalam

“Ke’epo nek gae taman TOGA..? daripada tanah’e di gae buwa’
sampah terus..!”

“Bagaimana kalau membuat taman TOGA ...? daripada
tanahnya di buat membuang sampah terus.

Lalu yang lain menjawab dengan ringan

“ Ayo.. kapan enak’e..?? (sambil tertawa kecil) nek onok lahan
trus onok dana’e yo gampang ae..! ”

“ Ayo.. kapan enaknya..?? (sambil tertawa kecil) kalau saja ada
lahan terus ada dananya ya gampang saja”
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Sejenak mereka terdiam, lalu mereka melanjutkan evaluasinya.
Setelah evaluasi selesai saling bercanda dengan panitia yang lain.
Kemudian Anwar yang awalnya berkumpul dengan teman sebaya karang

tarunanya, lalu tiba-tiba dia mendekati peneliti dan Wiwik yang saat itu

menghitung pengeluaran masukan dana pada acara sharing

lingkungan bersih k iba-tiba menanggapi celotehan

berencana untuk

ukhlasin yang tak la Desa Kemudi.

tan taman Toga ini juga berma i desa juga.

yang sudah dijelaskan di atas b nggal 22

14 ketua karang taruna yang di tem

rang taruna lainnya yang meminta kepala desa,

tetapi sung disetujui oleh karena harus

pada tanggal 23
utuskan untuk
menyetujui dalam pere gram kegiatan yang sudah kami
rencanakan. Dan ketua karang taruna tersebut di suruh menghadap pada

Zainul untuk membicarakan kelanjutan dari rencana kegiatan program

ini.

3. Perencanaan Pembuatan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Dalam evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2014

ini - Wiwik mengusulkan dalam pembuatan taman Toga dalam upaya
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pemanfaatan lahan kosong agar tidak menjadi tempat pembuangan
sampah liar. Disini Anwar dan peneliti juga menambahkan, jika memang
ingin membuat taman Toga dalam memanfaatkan lahan kosong agar

tidak menjadi pembuangan sampah liar, maka sekalian juga membuat

TPA sebagai bank pembuan ah seluruh masyarakat Desa Kemudi.

na memang semua ide yang ada
harinya Anwar
apa anggota pengu na dan sebagian
peneliti  Anwar mengung ksudnya akan
Wiwik dalam membuat taman but dan
n tentang adanya TPA, karena T sangat
ingat Desa Kemudi yang masih b punyai TPA
mbuangan akhir sam Usulan ini di
pa juga Anwar
uatan TPA dan
pemanfaatan lahan sebag ga. Dibawah ini adalah gambar saat

FGD dengan anggota karang taruna dan sebagian warga.
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Gambar : FGD yang kedua saat membahas tentang rencana pembuata TPA dan
taman TOGA

e%agian dari anggota merespon baik; ian yang lain

Karena pembuatan sampah dan pem

ah dikerjakan bagi kita selaku angg na. Lalu

bahkan bahwa pembuatan TPA nfaatan lahan ini

ersama yaitu untuk sa juga, peluang
mau membantu
dalam pembuatan

Setelah semua me dengan baik dan mengerti arah
pembicaraannya, maka mereka memutuskan untuk melanjutkan aksi
dalam pembuatan TPA dan pemanfaatan lahan untuk taman Toga.
Pembuatan TPA ini sangat berguna bagi desa. Dari pohon masalah yang
ada salah satu penyebab utama masyarakat membuang sampah di sungai
dikarenakan tidak adanya tempat pembuangan sampah atau TPA. Jadi

masayarakat membuang sampah di sungai, dan lama kelamaan menjadi

kebiasaan tersendiri bagi masyarakat Desa Kemudi.
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Setelah diputuskan untuk membuat TPA, maka Anwar bersama
peneliti dan anggota karang taruna yang lainnya membuat surat perizinan
dalam pembuatan TPA dan taman Toga. Pada tanggal 22 Desember 2014

jam 08.00 pagi. Anwar, Rusdi, Novi (27 tahun) beserta peneliti

mendatangi rumah Mukh elaku kepala desa di Desa Kemudi.

Setela kami bertemu mereka mengutarakan maksud
njelaskan tujuan

A dan taman Tog hirnya mengerti

apa yang kita inginkan. Dan b

ukung kegiatan

kukan, tetapi masalahnya beliau bel

i ini mengatakan bahwa tidak bis

i, beliau juga perlu memusyawarahkan

itu, dan Anwar yang memberikan nomornya pada beliau, kemudian kami
pulang.

Sampai malam masih belum ada kabar dari kepala desa, sehingga
kami menunggu sampai keesokan harinya, dan keesokan harinya pun
belum ada kabar dari kepala desa. Kami tidak putus semangat sampai
disitu, kami terus menunggu sehingga sore dan malam harinya. Pada jam

09.00 malam Anwar mendapatkan telepon dari kepala desa, dia disuruh
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menghadap ke rumah beliau. Anwar langsung datang kerumah beliau dan
ternyata rencana dalam program pembuatan TPA dan pembuatan taman
TOGA juga disetujui. Beliau juga meminta maaf karena memberi

tahukan pada mereka pada malam harinya, sebab pada pagi hari tadi

beliau ada urusan dan bes i beliau juga masih mengurus urusan

beliau, karena itu b ukan pada kami pada malam
ungi Zainul (48

ar disuruh untuk

Zainul untuk membicaran re uatan program

ita rencanakan.

an harinya Anwar yang didampingi ang ke

ul guna membicarakan rencana pem A dan taman

TOG ah beliau, pak Zainul me tuk menyiapkan

an beliau juga
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